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Abstrak : Penelitian ini disusun untuk memenuhi dua tujuan utama. Tujuan pertama adalah 

untuk menjelaskan tahapan pembelajaran dan menemukan pola informasi kausalitas 

dalam teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP dengan menggunakan model membaca 

dan menulis terpadu kooperatif (cooperative integrated reading and composition). 

Tujuan kedua adalah untuk mendeskripsikan kapasitas siswa kelas VIII SMP dalam 

membedakan pola informasi kausalitas dalam teks eksplanasi dengan menggunakan 

model membaca dan menulis terpadu kooperatif. Guna mencapai kedua tujuan 

tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian campuran (mixed method) yang 

menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Satu Atap Dimembe di mana 12 siswa kelas VIII menjadi sumber data 

sekaligus objek dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi dan tes. Data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi dianalisis 

secara deskriptif dan data yang diperoleh melalui tes dianalisis secara kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model membaca dan menulis terpadu kooperatif dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan keterampilan siswa sambil memahami pola 

kausalitas teks eksplanasi. Hal ini diperkuat dengan hasil analisis kuantitatif terhadap 

tes yang menujukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas VIII dalam menguasai pola 

kausalitas pada teks eksplanasi yang mencapai angka 88,16. Nilai rata-rata tersebut 

mengindikasikan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Satu Atap Dimembe 

kompeten dalam memahami dan menguasai pola kausalitas dalam teks eksplanasi. 

Kata Kunci : Model pembelajaran, Cooperative Integrated Reading and Composition, Teks 

eksplanasi 

 

 

Abstract : This research was conducted to fulfill two main objectives. The first objective is to 

explain the learning stages and find the pattern of causality information in the 

explanatory text of 8th grade junior high school students by using the cooperative 

integrated reading and composition model. The second objective is to describe the 

capacity of 8th grade junior high school students in distinguishing patterns of causality 

information in explanatory texts using the cooperative integrated reading and writing 

model. In order to achieve these two objectives, the researcher used a mixed method 

that combines qualitative and quantitative methods. This research was conducted at 

SMP Negeri 2 Satu Atap Dimembe where 12 students of class VIII became the data 

source as well as the object of this research. Data collection was carried out through 

interviews, observations, and tests. Data obtained through interviews and observations 

were analyzed descriptively and data obtained through tests were analyzed 

quantitatively. The results showed that the cooperative integrated reading and writing 
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model could be used to optimize students' skills while understanding the causality 

pattern of the explanatory text. This is affirmed by the results of the quantitative 

analysis of the test which shows that the average score of 8th grade students in 

mastering the causality pattern in the explanatory text reached 88.16. The average 

score indicates that the 8th grade students of SMP Negeri 2 Satu Atap Dimembe are 

competent in understanding and mastering the causality pattern in the explanatory text. 

Keywords : Learning model, Cooperative Integrated Reading and Composition, Explanation text. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor penting 

dalam pembangunan suatu negara 

(Widiansyah, 2018; Herdiansyah & 

Kurniati, 2020; Suryana, 2020). 

Pendidikan yang baik dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia suatu negara 

sehingga memampukan mereka untuk 

berkontribusi secara lebih dalam 

masyarakat dan bagi negeara (Purwati, 

2018). Hal ini juga berlaku di Indonesia, di 

mana kualitas sumber daya manusianya 

akan meningkat jika terjadi peningkatan 

dalam kualitas pendidikan (Chotimah & 

Nisa, 2019; Bahri, 2022). Ketika seseorang 

mendapatkan akses untuk memperoleh 

pendidikan yang layak dan berkualitas, 

maka ia memiliki peluang yang jauh lebih 

tinggi untuk sukses atau warga negara yang 

mampu memberikan kontribusi yang besar 

bagi negara. 

Di Indonesia, pendidikan merupakan 

salah satu aspek yang menjadi fokus 

pemerintah (Ainia, 2020; Alifah, 2021). 

Hal ini ditandai dengan alokasi APBN 

yang besar untuk bidang pendidikan 

(Pambudi, 2021; Mongan, 2019; Ahmad, 

2020). Selain itu, pentingnya pendidikan di 

Indonesia terlihat dari proses revisi 

kurikulum yang digunakan di Indonesia 

(Pratiwi, 2019; Martin & Simanjorang, 

2022; Indriyani, dkk., 2019). Proses revisi 

tersebut merupakan jawaban atas 

kebutuhan zaman yang terus berkembang 

(Julaeha, dkk., 2021). Salah satu hasil dari 

proses revisi kurikulum tersebut adalah 

Kurikulum 2013 yang berpusat pada 

pengembangan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa serta pembentukan 

karakter baik siswa (Sudarsana, 2018) 

Muatan pelajaran pada Kurikulum 

2013, khususnya pada tingkat SMP, 

digolongkan ke dalam dua jenis: muatan 

pelajaran wajib nasional dan muatan lokal 

(Simatupang, dkk., 2019). Salah satu 

muatan pelajaran wajib di tingkat SMP 

(Sekolah Menengah Pertama), termasuk di 

semua tingkatan pendidikan wajib, adalah 

Bahasa Indonesia. Lebih lanjut lagi, 

pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat 

SMP berfokus pada pembelajaran berbasis 

teks yang menekankan pada penggunaan 

teks sebagai media pembelajaran yang 

utama, sehingga siswa dapat belajar bahasa 

Indonesia dengan cara yang lebih menarik 

dan efektif. 

Salah satu jenis teks yang dipelajari 

dalam pemebelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat SMP adalah teks eksplanasi. Teks 

eksplanasi adalah teks yang bertujuan 

untuk menjelaskan suatu fenomena, 

peristiwa, atau proses secara logis dan 

sistematis (Azkiya & Isnandab, 2018; 

Rimayanti & Jaja, 2018). Tujuan utama 

teks eksplanasi adalah untuk memberikan 

penjelasan yang akurat dan memadai 

tentang suatu topik atau fenomena, 

sehingga pembaca dapat memahami 

prinsip-prinsip yang mendasar atau 

mekanisme yang terlibat (Awalukita & 
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Afriliani, 2022; Purba, Dedi & Rohana, 

2021). Materi ini diajarkan kepada siswa 

tingkat SMP kelas VIII.  

Teks eksplanasi merupakan salah satu 

teks yang rumit untuk dipelajari oleh siswa 

di tingkat SMP (Sari, dkk., 2020). Ada 

beberapa faktor yang membuatnya 

demikian, misalnya penggunaan istilah 

teknis (kosa kata yang sulit) dan struktur 

teks yang kompleks (Setiawan, dkk., 

2019). Kompleksitas ini terlihat dari 

penggunaan pola informasi kausalitas 

dalam teks eksplanasi. Hal ini sejalan 

dengan observasi awal peneliti di SMP 

Negeri 2 Satu Atap Dimembe, di mana 

siswa kesulitan dalam menerapkan pola 

informasi kausalitas dalam teks ekspalansi. 

Untuk itu, pengajar harus bisa 

menggunakan model pembelajaran yang 

tepat bagi siswa (Ulfa & Saifuddin, 2018).  

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam membantu 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam menguasai 

sebuah teks adalah model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). Cooperative 

Integrated Reading and Composition 

dalam bahasa Indonesia diterjemahkan 

sebagai model pembelarajan membaca dan 

menulis terpadu kooperatif. Model ini 

berfokus pada pengembangan kemampuan 

membaca dan menulis siswa secara 

bersamaan (Zakiyatunnisa, dkk., 2019; 

Yuliana, dkk., 2022; Wijayanti, dkk., 

2022). Dengan model ini siswa akan 

belajar membaca secara bersama-sama 

dalam kelompok kecil, kemudian 

melakukan diskusi tentang isi bacaan 

tersebut. Setelah itu, siswa akan diminta 

untuk menulis sebuah komposisi atau 

karangan tentang topik bacaan tersebut. 

Penggunaan model pembelajaran 

CIRC menawarkan beberapa keunggulan 

dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia, terlebih khusus dalam 

pembelajaran materi teks eksplanasi. 

Model ini memungkinkan siswa untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis siswa secara bersamaan (Tarigan, 

2020). Selain itu CIRC dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan analitis serta memperkuat hubungan 

sosial dan kerjasama antara siswa 

(Ristanto, dkk., 2018). Dengan demikian, 

CIRC dapat membantu siswa untuk 

mempelajari sebuah teks dengan lebih 

baik. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penelitian ini disusun untuk memenuhi dua 

tujuan utama. Tujuan pertama adalah untuk 

menjelaskan tahapan pembelajaran dan 

menemukan pola informasi kausalitas 

dalam teks eksplanasi siswa kelas VIII 

SMP dengan menggunakan model 

membaca dan menulis terpadu kooperatif 

(cooperative integrated reading and 

composition). Tujuan kedua adalah untuk 

mendeskripsikan kapasitas siswa kelas 

VIII SMP dalam membedakan pola 

informasi kausalitas dalam teks eksplanasi 

dengan menggunakan model membaca dan 

menulis terpadu kooperatif.  

METODE PENELITIAN 

Untuk menjawab dua tujuan penelitian 

yang telah diuarikan sebelumnya, penelti 

menggunakan moted penelitian campuran 

(mixed method) yang menggabungkan 

metode kualitatif dan kuantitatif. Metode 

ini digunakan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan 

komprehensif terhadap sebuah fenomena 

yang diteliti (Hermawan, 2019). Selain itu 

metode ini dapat memperkuat validitas 

hasil penelitian dengan cara memperoleh 

hasil yang konsisten dari dua jenis metode 

yang berbeda (Budiastuti & Bandur, 2018). 

. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Satu Atap Dimembe di mana 12 



Vol 3 No 4 (2023) : KOMPETENSI : Jurnal Ilmiah Bahasa dan Seni 

2192 

 

siswa kelas VIII menjadi sumber data 

sekaligus objek dalam penelitian ini. 

Penelitian ini berlangsung pada bulan 

Oktober hingga November 2022. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi dan tes. Wawancara 

dilakukan terhadap guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia untuk memperoleh 

gambaran situasi kelas dan kiat-kiat 

mengajar. Observasi Digunakan untuk 

mengamati pelaksanaan model 

pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC). Tes 

digunakan untuk mengukur pengetahuan 

dan keterampilan siswa dalam memahami 

konjungsi dan pola kausalitas teks 

eksplanasi. Jenis tes yang digunakan 

adalah jenis tes terulis di mana siswa 

diminta untuk menyusun sebuah teks 

eksplansi tentang Gempa Bumi. 

Data yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi dianalisis secara 

deskriptif dan data yang diperoleh melalui 

tes dianalisis secara kuantitatif. Analisis 

kuantitatif tes didasarkan pada dua 

indikator utama: Pemahaman siswa 

terhadap konjungsi kausalitas (Skor 

Maksimal 30) dan kemampuan siswa 

dalam menggunakan pola kausalitas 

tersebut dalam penyusunan teks (Skor 

maksimal 70). Dengan demikian skor 

maksimal yang bisa diperoleh siswa dalam 

tes adalah 100. Ketercapaian klasikal 

terhadap setiap indikator diperoleh dengan 

menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 =  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Perhitungan hasil klasikal secara 

keseluruhan diperoleh dengan 

menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Berdasarkan skor rerata klasikal, 

peneliti mengelompokkan siswa 

kemampuan siswa berdasarkan KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah 

disusun oleh guru Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia, yaitu 75. Siswa, secara klasikal, 

dinyatakan kompeten jika melampaui 

KKM yang telah ditetapkan dan dinyatakan 

tidak kompeten jika tidak mencapai KKM 

yang telah ditetapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan Pembelajaran 

Tahapan pembelajaran teks eksplanasi 

dengan menggunakan Cooperative 

Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu: 

tahapan perencanaan, tahapan pra 

penyajian, tahapan penyajian, dan tahapan 

pasca penyajian. Dalam setiap tahapan 

dijabarkan lagi kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh para peneliti. Berikut 

dijabarkan kegiatan-kegiatan dalam setiap 

tahapan: 

Tahapan perencanaan: 

 Membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

 Menyusun bahan ajar yang meliputi 

Teks Penjelasan dan Pola Kausalitas 

 Merakit instrumen penelitian (lembar 

observasi dan tes) 

Tahapan pra penyajian: 

 Diawali dengan salam dan doa. 

 Menginformasikan tujuan 

pembelajaran yang harus dipenuhi. 

 Menginformasikan pelaksanaan 

tahapan pembelajaran 

 Isi, struktur, dan pola kausalitas teks 

eksplanasi dijelaskan oleh peneliti. 

Tahapan penyajian: 
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 12 murid dibagi menjadi empat 

kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 

tiga anggota. 

 Lembar teks "Gempa Bumi" 

disediakan oleh para peneliti. 

 Setiap kelompok membaca teks 

penjelasan terpisah dan kemudian 

mendiskusikan kausalitas dalam teks 

dengan anggota kelompok mereka. 

 Setiap kelompok melaporkan hasil 

percakapan kelompok mereka 

mengenai pola kausalitas yang mereka 

temukan dalam teks penjelasan 

bersama. 

 Para peneliti menjawab temuan 

paparan masing-masing kelompok. 

Tahapan pasca penyajian: 

 Para peneliti memberi setiap siswa 

sepotong materi penjelasan berjudul 

"Gempa Bumi" dan meminta mereka 

untuk menuliskan konjungsi dan 

kutipan pola kausalitas dalam teks. 

 Hasil siswa diinformasikan oleh 

peneliti. 

Hasil Tes Siswa 

Hasil tes siswa digunakan untuk 

mengukur sejauh mana efektivitas 

Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dalam pembelajaran 

teks eksplanasi. Hasil tes ini diukur 

didasarkan pada dua indikator: 1) 

Pemahaman siswa terhadap konjungsi 

kausalitas (Skor Maksimal 30), dan 2) 

kemampuan siswa dalam menggunakan 

pola kausalitas tersebut dalam penyusunan 

teks (Skor maksimal 70). Berdasarkan hasil 

tes tersebut diperolehlah hasil sebagaimana 

tergambar dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Tes Siswa dalam 

Pembelajaran Teks Eksplanasi dengan 

menggunakan Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) 

Siswa 
Indikator 

Skor 
1 2 

1 24 56 80 

2 30 56 86 

3 30 70 100 

4 24 56 80 

5 24 56 80 

6 30 70 100 

7 24 42 66 

8 30 56 86 

9 30 70 100 

10 24 56 80 

11 30 70 100 

12 30 70 100 

Jumlah 330 728 1058 

Rerata 91,6 86,6 88,1 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas 

maka dapat dilihat bahwa pencapaian siswa 

pada setiap indikator terbilang tinggi. Hal 

ini diketahui melalui perhitungan sebagai 

berikut: 

Penilaian Ketercapaian Indikator 1 

𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 1 =  
330: 30 

12
 × 100% = 91,66% 

Penilaian Ketercapaian Indikator 2 

𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 1 =  
728: 70 

12
 × 100% = 86,66% 

Berdasarkan hasil perhitungan tiap 

indikator maka diketahui bahwa persentase 

ketercapaian indikator melampaui 75%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata siswa untuk setiap 

indikator telah melampui target KKM, 

yaitu 75. Di sisi lain, terlihat bahwa 

pencapaian setiap indikator telah 

melampaui 80% yang menanadakan bahwa 
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setiap indikator telah mencapai 

kentuntasan klasikal di mana lebih dai 80% 

siswa dinyatakan telah menguasai materi 

pembelajaran teks eksplanasi. Hal ini 

memberikan indikasi bahwa penerapan 

CIRC telah mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa dalam menguasai teks 

eksplanasi. 

Hal menarik yang terlihat dari hasil tes 

siswa adalah nilai pengetahuan siswa 

dalam tes ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai keterampilan siswa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa CIRC lebih 

membantu siswa dalam menguasai konten 

pengetahuan dibandingkan konten 

keterampilan. Meski demikian perlu dicatat 

bahwa selisih ketercapaian indikator 1 dan 

2 ada di bawah 10% sehingga 

perbedaannya kurang signifikan. Dengan 

demikian CIRC dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 

pembelajaran teks eksplanasi. Nilai rata-

rata dari total skor siswa adalah 88,1. Nilai 

ini telah melampaui KKM yang telah 

ditetapkan oleh guru dan satuan 

pendidikan, sehingga siswa, secara 

klasikal, dinyatakan kompeten dalam 

materi pembelajaran teks eksplanasi. 

Persentase ketercapaian juga ada di atas 

80% sehingga telah mencapai ketuntasan 

belajar klasikal. Hal ini menandakan 

bahwa penerapan CIRC dalam 

pembelajaran teks eksplanasi terbukti 

efektif. 

Seperti yang telah dikatakan 

sebelumnya, kelas VIII SMP Negeri 2 Satu 

Atap Dimembe dikategorikan kompeten 

dalam memahami dan menguasai pola 

kausalitas dalam teks penjelasan karena 

rata-rata nilai yang dicapai adalah 88,16%. 

Penggunaan model kooperatif dan 

komposisi terpadu menghasilkan 

kesimpulan bahwa model pembelajaran ini 

mampu memaksimalkan kapasitas siswa. 

Paradigma pembelajaran ini, selain 

meningkatkan keterampilan akademik, 

juga menunjukkan interaksi antar 

mahasiswa yang berpengaruh terhadap 

kapasitas kerja sama mahasiswa sebagai 

satu tim, dalam hal ini kelompok belajar. 

Masalah lain adalah fungsi instruktur 

dalam membimbing murid. Ketika siswa 

berbagi di kelas, instruktur dapat 

mengamati siswa mana yang aktif dan 

mana yang tidak, yang seharusnya semua 

siswa sesuai dengan konsep pembelajaran 

kooperatif. Menurut Maufur (2009), 

strategi pengajaran yang berpusat pada 

siswa, seperti model membaca dan 

komposisi terpadu kooperatif, dapat 

menyiratkan bahwa instruktur sepenuhnya 

melibatkan kehadiran dan potensi siswa 

yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

fokus dan topik pembelajaran, pada 

kenyataannya, adalah siswa itu sendiri, 

yang mengembangkan, memproses, dan 

menciptakan sendiri berdasarkan tingkat 

keahlian mereka. Mereka saling membantu 

dan berkolaborasi untuk memahami sebuah 

materi. Teman adalah instruktur, sehingga 

anak-anak harus belajar dalam kelompok 

kecil dengan berbagai tingkat 

keterampilan. Siswa dengan kemampuan 

akademik yang lebih banyak dapat 

membantu siswa dengan kemampuan 

akademik yang kurang (Kurniasih, 2014). 

Oleh karena itu, apabila tahapan 

pembelajaran telah berhasil dilakukan dan 

hasilnya masih kurang optimal, maka guru 

harus mengevaluasi aspek lain, karena 

pembelajaran di kelas tidak hanya 

dipengaruhi oleh unsur tujuan, media, 

model pembelajaran, dan konten, tetapi 

juga oleh guru. 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian, 

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Tahapan pembelajaran pola kausalitas 

teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Satu Atap Dimembe dengan 

model cooperative integrated reading 

and composition (CIRC) dapat 

membantu memaksimalkan 

kemampuan siswa. 

2. Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Satu 

Atap Dimembe tergolong kompeten 

dalam memahami dan menguasai pola 

kausalitas pada teks eksplanasi karena 

nilai rata-rata kelas yang diperoleh 

adalah 88,1. 
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